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 Abstrak: Kegiatan ini merupakan bentuk 

pemanfaatan kulit kopi sebagai media tanam 

jamur tiram yang diangkat untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat 

desa khususnya kelompok tani di Desa Tebat 

Laut, Kecamatan Seberang Musi, Kabupaten 

Kepahiang Provinsi Bengkulu dalam 

pengelolaan limbah pertanian yang dihasilkan 

dari perkebunan kopi secara optimal yang 

dikarenakan rendahnya IPTEK masyarakat. 

Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan 

memberikan IPTEK kepada kelompok tani di 

Desa Tebat Laut berupa usaha budidaya jamur 

tiram melalui teknologi pemanfaatan kulit 

kopi sebagai bahan campuran media tanam 

dalam menangani pengelolaan limbah yang 

dihasilkan dari perkebunan kopi dengan suatu 

kegiatan pemberdayaan berbasis masyarakat. 

Kegiatan ini melibatkan satu mitra yaitu 

Kelompok Tani Bina Warga di Desa Tebat 

Laut. Tahapan Kegiatan yang dilakukan yaitu 

sosialisasi dan penyuluhan, demonstrasi dan 

praktik, pendampingan melalui monitoring 

dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan 

terdapat peningkatan IPTEK masyarakat 

dalam mengolah limbah kulit kopi sebagai 

bahan campuran media tanam untuk budidaya 

jamur tiram dari 30% menjadi 100%.  
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Pendahuluan  

Desa Tebat Laut terletak di Kecamatan Musi Seberang Kabupaten 

Kepahiang Provinsi Bengkulu. Desa Tebat Laut ini berbatasan langsung 

dengan bukit barisan yang terbentang di sepanjang Kabupaten Kepahiang. 

Saat ini Jumlah penduduk Desa Tebat Laut mencapai 367 jiwa. Berada di 

Kawasan yang cukup potensial, membuat Desa Tebat Laut menjadi salah satu 

wilayah yang tepat untuk pengembangan tanaman perkebunan khususnya kopi 

(BPS Kab. Kepahiang, 2019).  

Desa Tebat Laut terbagi ke dalam beberapa dusun dengan masing-

masing dusun dikepalai oleh seorang kepala dusun. Berdasarkan data BPS 

Kab. Kepahiang (2019), sebagian besar masyarakat Desa Tebat Laut berlatar 

belakang sebagai petani kopi. Kelompok Tani Bina Warga merupakan satu 

dari beberapa kelompok tani yang ada di Desa Tebat Laut yang mengusahakan 

tanaman kopi sebagai sumber mata pencaharian utamanya. Kelompok Tani 

Bina Warga berdiri pada tahun 2018 lalu. Sejak didirikannya hingga saat ini, 

Kelompok Tani Bina Warga diketuai oleh Bapak Cendra Yuliardo (Data Profil 

Desa, 2019). 

Tingginya aktivitas pertanian di Desa Tebat Laut, menyebabkan Desa 

Tebat Laut menjadi salah satu penyumbang limbah pertanian di Kabupaten 

Kepahiang yang berupa kulit kopi. Hal ini dikarenakan oleh luasnya areal 

perkebunan kopi di Desa Tebat Laut yang mencapai setengah dari luasan areal 

permukiman masyarakat. Dari aktivitas pertanian tersebut, meninggalkan kulit 

kopi sebagai limbah pertanian yang hingga saat ini belum sepenuhnya mampu 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Adapun jumlah rata-rata kulit kopi yang 

dihasilkan pada saat pengolahan pascapanen yaitu mencapai 80 – 150 kg per 

harinya atau sekitar sepertiga dari produksi kopi berbentuk kulit kopi (Saisa & 

Syabriana, 2018). Limbah kulit kopi terdiri dari kulit bagian luarnya sekitar 

70% dan kulit tanduk sekitar 30% dan semua bagian kulit kopi ini sangat 

bermanfaat untuk diolah menjadi produk yang bernilai ekonomi (Novita & 

Fathurrohman, 2018; Widyasanti & Muharram, 2023).  

Tidak termanfaatkannya kulit kopi oleh masyarakat setempat 

dikarenakan belum adanya pengetahuan masyarakat dalam mengolah kulit 

kopi tersebut. Rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat dalam mengolah 

kulit kopi, menyebabkan terjadinya penumpukan limbah pertanian yang 

semakin lama semakin meningkat. Alternatif yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut yaitu melakukan pengolahan kulit kopi 

menjadi produk yang lebih berekonomi seperti bubuk kulit buah kopi (Nur et 
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al., 2019), kulit kopi dijadikan mikro organisme lokal (Juwita et al., 2017) atau 

dijadikan sebagai salah satu media tanam untuk budidaya jamur tiram. 

Pemanfaatan kulit kopi sebagai media tanam jamur tiram dapat menjadi 

substitusi dalam penggunaan serbuk kayu untuk media tanam jamur tiram. 

Menurut Haryati & Tandirerung (2017) menyatakan bahwa kompos berbahan 

baku kulit kopi juga dapat digunakan sebagai media tanam untuk jamur tiram. 

Selain dapat dijadikan sebagai bahan campuran media tanam untuk budidaya 

jamur tiram, kulit kopi sudah mulai banyak digunakan sebagai kompos untuk 

menekan penggunaan pupuk anorganik dan memperbaiki tanah (Kusumastuti 

et al., 2020).   

Tim pengusul Pengabdian Masyarakat Pemula (PMP) dari Akademi 

Komunitas Negeri Rejang Lebong sebelumnya juga telah melakukan kegiatan 

pemanfaatan limbah kulit kopi untuk dimanfaatkan sebagai kompos pada 

tahun 2021 lalu di Desa Kayu Manis Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten 

Rejang Lebong. Hasil dari pelaksanaan kegiatan tersebut mampu menurunkan 

jumlah limbah kulit kopi hingga 20%. Oleh karena itu, diharapkan melalui 

usulan ini yaitu PMP Kelompok Tani di Desa Tebat Laut berupa usaha 

budidaya jamur tiram melalui teknologi memanfaatkan kulit kopi sebagai 

media tanam mampu memberikan dampak positif yang sama. Menurut 

Istiqomah & Fatimah (2014) dalam penelitian keberhasilan budidaya jamur 

tiram sangat dipengaruhi oleh komposisi media tanam yang digunakan. Hal 

serupa juga telah dilakukan oleh Maknunin & Santoso (2020) dalam 

penelitiannya yang melakukan campuran penggunaan media tanam jamur 

tiram berupa serbuk gergaji dan limbah rumput laut guna peningkatan hasil 

produksi jamur tiram.  

Berdasarkan kegiatan diskusi yang telah dilakukan sebelumnya 

bersama Kelompok Tani Bina Warga, diketahui bahwa belum adanya usaha 

budidaya jamur tiram di Desa Tebat Laut. Hal ini dikarenakan rata-rata 

masyarakat mengusahakan kopi sebagai sumber pendapatan utamanya. 

Kondisi tersebut juga dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan kelompok tani 

di Desa Tebat Laut terhadap kegiatan budidaya jamur tiram sebagai sumber 

pendapatan tambahan bagi masyarakat. Pengembangan usaha budidaya jamur 

tiram memiliki potensi besar di Desa Tebat Laut Kecamatan Musi Seberang 

Kabupaten Kepahiang. Potensi tersebut didukung oleh belum adanya petani 

yang melakukan budidaya jamur tiram di Kabupaten Kepahiang dan 

tersedianya potensi pasar yang luas untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat 

akan jamur tiram di Kabupaten Kepahiang sehingga kondisi tersebut menjadi 
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peluang besar bagi masyarakat setempat untuk dimanfaatkan.  

Untuk itu dalam pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Pemula 

(PMP) ini, tim pengusul akan memperkenalkan teknologi pemanfaatan kulit 

kopi sebagai campuran bahan baku media tanam melalui usaha budidaya 

jamur tiram. Materi yang akan disampaikan dalam PMP ini adalah 

pemanfaatan secara langsung kulit kopi sebagai media tanam jamur tiram guna 

mensubstitusi penggunaan serbuk kayu yang merupakan bahan baku dari 

pembuatan media tanam jamur tiram. Transfer teknologi ini diharapkan 

mampu membantu Kelompok Tani Bina Warga dalam mengatasi 

permasalahan lingkungan dan kesehatan melalui pemanfaatan kulit kopi 

sebagai media tanam budidaya jamur tiram. Selain itu, kegiatan ini diharapkan 

juga mampu menjadikan Kelompok Tani Bina Warga sebagai percontohan 

bagi kelompok tani lainnya dalam pemanfaatan kulit kopi sebagai media 

tanam budidaya jamur tiram.  

Metode  

Kegiatan PMP ini dilaksanakan di Desa Tebat Laut, Kecamatan 

Seberang Musi, Kabupaten Kepahiang pada bulan Juli – September 2023. 

Adapun Kelompok sasaran dalam kegiatan ini yaitu Kelompok Tani Bina 

Warga. Keterlibatan Kelompok Tani Bina Warga sebagai kelompok sasaran 

dilatarbelakangi oleh peranan kelompok sebagai petani kopi yang memiliki 

permasalahan dalam mengelola kulit kopi secara optimal. Dalam kegiatan 

diterapkan beberapa metode yang mendukung terealisasinya kegiatan. 

Metode yang digunakan meliputi penyuluhan berupa ceramah dan diskusi. 

Selain penyuluhan, metode yang digunakan yaitu demonstrasi dan praktik 

langsung pembuatan media tanam jamur tiram berbahan baku kulit kopi 

sebagai substitusi penggunaan serbuk kayu yang diikuti oleh seluruh peserta. 

Mekanisme pelaksanaan yang digunakan dalam memecahkan mencapai 

tujuan dalam kegiatan PMP ini yaitu : 

1. Penyuluhan 

Pada tahap ini peserta diberikan evaluasi awal berupa kuesioner 

mengenai pemanfaatan kulit kopi sebagai media tanam dan 

budidaya jamur tiram. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan mitra terkait hal tersebut. Selanjutnya akan 

dilanjutkan dengan kegiatan penyuluhan terkait pemanfaatan kulit 

kopi media tanam untuk budidaya jamur tiram. Kegiatan tersebut 

dilakukan dalam 1 hari. 
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2. Demonstrasi dan praktik 

Pada tahap ini tim pelaksana melakukan demonstrasi cara 

pembuatan media tanam jamur tiram berbahan baku kulit kopi dan 

melakukan persiapan usaha budidaya jamur tiram. Dalam 

kegiatan ini diharapkan para peserta mengerti dan mampu 

merubah sikap untuk menerapkan materi yang telah diberikan 

sebelumnya pada saat penyuluhan.  

3. Pendampingan (monitoring dan evaluasi) 

Kegiatan pendamping yang dilakukan merupakan bagian dari 

monitoring dan evaluasi dalam kegiatan ini. Monitoring dilakukan 

dalam bentuk penerapan atau praktik yang dilakukan langsung 

oleh kelompok tani yang merupakan bentuk tindak lanjut dari 

kegiatan penyuluhan dan demonstrasi. Pada tahapan ini, para 

peserta mempraktekan secara langsung pembuatan media tanam 

jamur tiram berbahan baku kulit kopi dan mempersiapkan unit 

percontohan untuk budidaya jamur tiram. Kegiatan ini akan 

didampingi oleh tim pelaksana PMP, didukung oleh 1 orang 

teknisi serta didampingi juga oleh 2 orang mahasiswa dari 

Program Studi Budidaya Tanaman Hortikultura Akademi 

Komunitas Negeri Rejang Lebong. 

 

Sedangkan bentuk evaluasi pelaksanaan yang dilakukan dalam 

kegiatan ini yaitu dilaksanakan dalam tiga bentuk evaluasi yaitu evaluasi awal, 

evaluasi proses, dan evaluasi akhir dari suatu kegiatan. 

 

Hasil 

Kegiatan transfer ilmu pengetahuan dan keterampilan (IPTEK) 

dalam pemanfaatan kulit kopi sebagai media tanam untuk budidaya jamur 

tiram oleh Kelompok Tani Desa Tebat Laut, Kecamatan Seberang Musi, 

Kabupaten Kepahiang telah dilakukan yaitu mulai dari bulan Juli – 

September 2023. Adapun rangkaian kegiatan yang telah dilakukan yaitu 

meliputi penyuluhan, demonstrasi, dan pendampingan, serta proses 

evaluasi.  

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan berupa transfer IPTEK secara 

langsung pada kelompok sasaran. Kegiatan dilakukan dengan 

menghadirkan narasumber yang kompeten dalam bidangnya. Penyuluhan 
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dilakukan dengan memberikan gambaran kepada masyarakat terkait 

pemanfaatan limbah kulit kopi dan budidaya jamur tiram. Kegiatan 

dilakukan di Balai Desa Tebat Laut, Kecamatan Seberang Musi, Kabupaten 

Kepahiang.  

 

 

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi dan penyuluhan  

Selanjutnya tahapan yang dilakukan yaitu demonstrasi dan praktik 

langsung pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai media tanam untuk 

budidaya jamur tiram. Kegiatan tersebut langsung didampingi oleh Tim 

Pelaksana PMP, narasumber, serta para teknisi yang terlibat dalam kegiatan. 

Kegiatan tersebut dilakukan untuk memberikan contoh secara langsung 

bagaimana IPTEK dapat diterapkan oleh masyarakat.  
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Gambar 3. Kegiatan demonstrasi dan praktik pemanfaatan limbah kopi 

untuk campuran media tanam jamur tiram 

Tahapan pendampingan dilakukan secara langsung terhadap 

kelompok sasaran sebagai bentuk monitoring. Pendampingan dilakukan 

dengan melihat respon masyarakat melalui monitoring secara internal 

terhadap IPTEK yang diberikan. Selain itu, pendampingan tersebut juga 

difasilitasi dengan penyediaan satu unit kumbung yang dapat digunakan 

untuk melakukan aktivitas budidaya jamur tiram.  
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Gambar 4. Kegiatan pendampingan pada kelompok sasaran 

 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, dan hasil evaluasi secara 

langsung dari tahap awal sebelum pelatihan dan pendampingan pemanfaatan 

limbah kulit kopi sebagai media tanam untuk budidaya jamur tiram yang 

dilakukan dari tahap awal sebelum penerapan IPTEK dilakukan hingga setelah 

dilakukan, dapat diketahui bahwa sebagian besar kendala yang dihadapi oleh 

masyarakat adalah keberlanjutan untuk penerapan IPTEK yang diberikan. Hal 

ini dipengaruhi oleh kurangnya minat masyarakat untuk secara terus menerus 

menerapkan IPTEK yang diberikan. Sebagian masyarakat dituntut secara 

ekonomi untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Oleh karena itu, 

masyarakat cenderung disibukan oleh pekerjaan harian yang telah menjadi 

satu-satunya sumber pemasukan di dalam keluarga mereka. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan oleh Tim Pelaksana PMP ini yaitu terus secara berkala 

melakukan kegiatan monitoring di lapangan guna mengupayakan 

keberlanjutan pelaksanaan kegiatan seperti pendampingan secara berkala.  

Diskusi  

Hasil kegiatan yang telah dilakukan menunjukkan adanya peningkatan 

IPTEK pada kelompok sasaran yaitu Kelompok Tani Bina Warga. Wujud 

peningkatan IPTEK tersebut ditunjukkan pada pemanfaatan limbah kulit kopi 

sebagai bahan campuran media tanam untuk budidaya jamur tiram. 

Sebelumnya limbah kulit kopi sudah banyak digunakan untuk pembuatan 

kompos (Rosniawaty et al., 2017; Risdawati & Soemarno, 2021). Hal ini 

melihat potensi limbah kulit kopi yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
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campuran untuk media tanam jamur tiram. selain itu, penggunaan serbuk 

gergaji sebagai bahan utama dalam media jamur tiram dapat disubstitusi oleh 

penggunaan kulit kopi (Reyeki, 2013; Badarina et al., 2020). Kegiatan serupa 

juga dilakukan oleh Zahrosa et al., (2021) yang melakukan pemanfaatan kulit 

kopi sebagai optimalisasi limbah pertanian menjadi baglog untuk budidaya 

jamur tiram. Putir et al., (2019) dan Norfajrina et al., (2021) menyebutkan 

bahwa jamur tiram merupakan jamur kayu yang membutuhkan kayu yang 

sudah mati sebagai media tempat tumbuh dan berkembangnya sehingga tidak 

merugikan makhluk lain. Sehingga dibutuhkan komposisi penggunaan bahan 

kayu yang tepat dalam melakukan budidaya jamur tiram, menurut Kurniati et 

al., (2019) komposisi yang tepat untuk media jamur adalah 15% media sekam 

dan 85% serbuk kayu. Adapun persentase peningkatan IPTEK kelompok 

sasaran terhadap pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai untuk bahan 

campuran media tanam budidaya jamur tiram yang telah diberikan yaitu 

sebagai berikut (Gambar 5) :  

  

Gambar 5. Diagram evaluasi 

Berdasarkan gambar 5 di atas, hasil kegiatan yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa : 

1. Keberhasilan target jumlah peserta dalam pelaksanaan  

Keberhasilan target jumlah peserta dalam pelaksanaan kegiatan 

dapat dikatakan sangat baik. Hal ini terlihat dari antusias peserta 

dalam menghadiri pelaksanaan kegiatan tersebut melebihi dari 

jumlah peserta yang direncanakan.  

2. Ketercapaian tujuan dalam pelaksanaan kegiatan  
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Ketercapaian tujuan dalam pelaksanaan kegiatan ini dapat 

dikatakan baik. Dalam pelaksanaan kegiatan ini Tim Pelaksana 

PMP telah berhasil melakukan pemberdayaan masyarakat melalui 

penerapan IPTEK pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai bahan 

campuran media tanam jamur tiram.  

3. Ketercapaian IPTEK yang direncanakan dapat dilaksanakan 

dengan baik. Semua IPTEK dapat disampaikan baik melalui media 

tulisan, foto, maupun dengan video bagaimana tata cara pembuatan 

media tanam jamur tiram dengan memanfaatkan kulit kopi.  

4. Ketercapaian peningkatan kemampuan peserta dalam penguasaan 

IPTEK 

Ketercapaian peningkatan kemampuan peserta dalam penguasaan 

IPTEK sangat baik. Hal ini dibuktikan dari peningkatan IPTEK 

saat proses evaluasi berlangsung. Hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil persentase peningkatan IPTEK masyarakat menjadi 70% tau 

dan 30% menjadi sangat tau terhadap IPTEK yang diberikan.  

 

Secara keseluruhan kegiatan yang telah dilakukan mampu 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan IPTEK kelompok sasaran 

dalam pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai bahan campuran media tanam 

untuk budidaya jamur tiram. Selain diukur berdasarkan keempat indikator di 

atas, keberhasilan kegiatan ini dapat dilihat secara langsung berdasarkan 

ketercapaian peningkatan kemampuan peserta dalam menguasai IPTEK yang 

diberikan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahman et al., (2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan kulit kopi dengan komposisi 60% dan 10% 

sengon mampu mempercepat perkembangan miselium jamur tiram saat 

dibudidayakan. Sehingga melalui kegiatan ini memberikan manfaat kepada 

kelompok sasaran dalam mengolah limbah kulit kopi secara optimal. Pasca 

pelaksanaan kegiatan ini, kelompok sasaran diharapkan mampu melakukan 

usaha budidaya jamur tiram sebagai tambahan pendapatan masyarakat. 

Pengembangan usaha jamur tiram sangat bergantung pada teknik budidaya 

yang tepat, mulai dari pembuatan media tanam hingga tahap pemeliharan dan 

panen (Nugraha, 2013; Umniyatie et al., 2013). Sehingga untuk menunjang 

keberhasilan kegiatan tersebut dibutuhkan kerjasama bagi setiap kelompok 

sasaran.  
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Kesimpulan  

Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan dalam 

pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai media tanam untuk budidaya jamur 

tiram oleh Kelompok Tani Desa Tebat Laut, Kecamatan Seberang Musi, 

Kabupaten Kepahiang yaitu bahwa kegiatan telah berlangsung baik dan 

mampu memberikan IPTEK kepada masyarakat dalam pemanfaatan limbah 

kulit kopi untuk bahan campuran media tanam pada jamur tiram. Selain itu, 

capaian dalam peningkatan IPTEK pada masyarakat terlihat dalam persentase 

pengetahuan pada masyarakat yaitu 70% menjadi tau dan 30% menjadi sangat 

tau. Namun masih diperlukan pendampingan secara berkala untuk menjaga 

keberlanjutan IPTEK yang diterapkan.  
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